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“PENERAPAN PRINSIP 5C PADA PENYALURAN KREDIT USAHA 

RAKYAT (KUR) DI BANK SYARIAH INDONESIA KANTOR CABANG 

JAKARTA PEMUDA” 

 

ABSTRAK 

UMKM di Indonesia masih mengalami hambatan dalam memperoleh pembiayaan 

akibat keterbatasan administrasi dan tidak tersedianya agunan yang memadai. Untuk 

mengatasi persoalan ini, pemerintah meluncurkan program Kredit Usaha Rakyat 

(KUR). Meski realisasi penyaluran KUR oleh Bank Syariah Indonesia (BSI) Kantor 

Cabang Jakarta Pemuda terus meningkat, tantangan seperti tunggakan pembiayaan dan 

risiko pembiayaan bermasalah tetap terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana penerapan prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, 

Collateral, dan Condition) dalam proses penyaluran KUR di BSI. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penulisan menunjukkan bahwa penerapan prinsip 

5C dilakukan secara menyeluruh sebagai bentuk mitigasi risiko pembiayaan. Kendati 

demikian, hambatan seperti minimnya literasi keuangan dan ketidaksiapan dokumen 

masih menjadi kendala. Secara umum, penerapan prinsip 5C dinilai efektif dalam 

menyalurkan KUR secara tepat sasaran dan mendukung perkembangan UMKM di 

Kecamatan Pulogadung. 

Kata Kunci: Kredit Usaha Rakyat, Prinsip 5C, Pembiayaan Syariah, UMKM, BSI 
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“PENERAPAN PRINSIP 5C PADA PENYALURAN KREDIT USAHA 

RAKYAT (KUR) DI BANK SYARIAH INDONESIA KANTOR CABANG 

JAKARTA PEMUDA” 

ABSTRACT 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Indonesia often struggle to access 

financial support due to inadequate administrative capacity and the absence of 

sufficient collateral. To address this, the government introduced the People’s Business 

Credit (KUR) program. Despite the steady increase in KUR disbursement by Bank 

Syariah Indonesia (BSI) Jakarta Pemuda Branch, issues like loan arrears and credit 

risks remain a concern. This study investigates the application of the 5C principles—

Character, Capacity, Capital, Collateral, and Condition—in BSI’s financing process. 

Using a descriptive qualitative method, data were gathered through interviews, 

observation, and documentation. Findings reveal that the 5C approach is applied 

comprehensively to minimize risk and ensure creditworthiness. However, challenges 

such as limited financial knowledge and incomplete paperwork continue to pose 

obstacles. Overall, the 5C principle proves beneficial in ensuring proper credit 

distribution and in supporting MSME development in Pulogadung District.  

Keywords : People’s Business Credit (KUR), 5C Principle, Sharia Financing, 

MSMEs, Bank Syariah Indonesia 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bank merupakan institusi keuangan yang memiliki peran penting dalam menjaga 

stabilitas serta mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara. Menurut Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 1998, Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak. Bank berperan sebagai institusi keuangan yang menghimpun dana dari 

masyarakat melalui berbagai bentuk simpanan, kemudian menyalurkannya kembali 

dalam bentuk kredit atau pembiayaan kepada sektor-sektor yang memerlukan. 

Menurut (Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, 2017) bank tidak hanya berperan sebagai 

penyedia layanan keuangan, tetapi juga sebagai penggerak utama dalam aktivitas 

perekonomian, baik dalam skala kecil maupun besar. 

Secara umum, sistem perbankan dibagi menjadi dua jenis, yaitu perbankan 

konvensional dan perbankan syariah. Perbedaan mendasar antara keduanya terletak 

pada prinsip operasional yang digunakan, dimana bank konvensional menggunakan 

sistem berbasis bunga, sementara bank syariah menjalankan operasionalnya 

berdasarkan prinsip-prinsip Islam, yang menekankan keadilan, kemitraan, serta 

menghindari unsur riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi) 

dalam setiap transaksi keuangannya. 

Bank Syariah Indonesia memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi nasional, salah satunya melalui pembiayaan kepada pelaku Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM). Dukungan tersebut diwujudkan melalui program 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Kecil yang disalurkan berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor ekonomi yang 

memiliki kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan perekonomian nasional. Peran 

UMKM tidak hanya terbatas pada penciptaan lapangan kerja, namun juga menjadi 

pilar utama dalam menjaga stabilitas ekonomi di tengah ketidakpastian global. Meski 

demikian, pelaku UMKM masih dihadapkan pada berbagai tantangan, salah satunya 

adalah keterbatasan akses terhadap sumber pembiayaan yang memadai. Banyak pelaku 
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usaha yang kesulitan memperoleh dana permodalan karena tidak memenuhi 

persyaratan administratif atau tidak memiliki jaminan yang cukup. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, pemerintah meluncurkan program Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) yang bertujuan untuk memperluas akses pembiayaan bagi 

UMKM dengan persyaratan yang lebih ringan serta tingkat margin yang kompetitif. 

Penyaluran KUR dilakukan melalui berbagai lembaga keuangan, termasuk perbankan 

syariah yang dalam praktiknya mengedepankan prinsip kehati-hatian dan nilai-nilai 

syariah. Bank Syariah Indonesia (BSI), sebagai bank syariah terbesar di Indonesia, 

turut berperan aktif dalam mendukung pembiayaan KUR melalui berbagai produk 

pembiayaan mikro yang disesuaikan dengan kebutuhan pelaku UMKM. 

Dalam proses penyaluran pembiayaan, BSI menerapkan prinsip analisis kelayakan 

berdasarkan pendekatan 5C+1C, yaitu: Character (karakter calon nasabah), Capacity 

(kemampuan bayar), Capital (modal usaha), Collateral (jaminan), Condition (kondisi 

usaha dan ekonomi), serta Constraint (hambatan atau kendala yang mungkin dihadapi 

nasabah). Pendekatan ini digunakan untuk menilai secara menyeluruh aspek internal 

maupun eksternal dari calon penerima pembiayaan guna meminimalkan risiko kredit 

bermasalah dan memastikan pembiayaan disalurkan kepada pihak yang benar-benar 

produktif. 

Tabel 1. 1 Data Jumlah Penyaluran KUR 
Sumber : Data KUR PT Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda 

Tahun Jumlah Nasabah Outstanding Pokok Nilai Tunggakan 

2021 6 332.296.638,00 933.799,16 

2022 19 2.260.019.964,00 99.579.399,57 

2023 26 4.332.272.460,64 32.033.450,76 

2024 36 6.500.777.740,00 27.687.450,56 

Di lingkungan BSI Kantor Cabang Jakarta Pemuda, penyaluran KUR 

menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan selama periode 2021 hingga 2024. 

Jumlah nasabah penerima KUR mengalami peningkatan setiap tahunnya, dari hanya 6 

nasabah pada tahun 2021 menjadi 36 nasabah pada tahun 2024. Seiring dengan itu, 

total outstanding pokok juga mengalami kenaikan drastis, yakni dari Rp332 juta pada 

tahun 2021 menjadi lebih dari Rp6,5 miliar di tahun 2024. 
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Meskipun terjadi pertumbuhan yang positif, namun catatan tunggakan (non-

performing financing/NPF) tetap menjadi perhatian. Nilai tunggakan sempat melonjak 

tajam pada tahun 2022 hingga mencapai Rp99,5 juta, sebelum akhirnya menurun 

menjadi Rp27,6 juta di tahun 2024. Kondisi ini menandakan bahwa peningkatan 

penyaluran pembiayaan tidak selalu sejalan dengan kualitas pembiayaan, sehingga 

diperlukan upaya yang konsisten untuk memastikan bahwa proses analisis dan seleksi 

calon penerima KUR dilakukan secara cermat. 

Untuk meminimalkan risiko pembiayaan dan menjamin penyaluran KUR tepat 

sasaran, pihak bank perlu menerapkan pendekatan analisis yang sistematis dan 

menyeluruh. Salah satu metode yang digunakan dalam dunia perbankan adalah prinsip 

5C, yaitu Character (karakter nasabah), Capacity (kemampuan membayar), Capital 

(modal yang dimiliki), Collateral (jaminan), dan Condition (kondisi usaha dan 

ekonomi). Prinsip 5C ini tidak hanya menjadi standar dalam menilai kelayakan 

nasabah, tetapi juga sebagai bentuk penerapan prinsip kehati-hatian (prudential 

banking) dalam pengambilan keputusan pembiayaan. 

Melalui tugas akhir ini, penulis ingin menganalisis sejauh mana prinsip 5C 

diterapkan oleh Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Jakarta Pemuda dalam proses 

penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR), serta menilai pengaruh penerapan prinsip 

tersebut terhadap kualitas dan keberhasilan pembiayaan yang telah disalurkan. Dengan 

adanya analisis ini, diharapkan dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi 

pihak bank maupun bagi pengembangan strategi pembiayaan UMKM ke depan. 

1.2 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jelaskan, terdapat beberapa tujuan 

penulisan laporan tugas akhir ini, antara lain : 

1. Menjelaskan tahapan proses pemberian pembiayaan KUR beserta strategi dan 

kebijakan yang dilakukan BSI untuk menilai kelayakan nasabah. 

2. Mendeskripsikan penerapan prinsip 5C dalam penyaluran Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Jakarta Pemuda 

1.3 Manfaat Penulisan 

1. Bagi Penulis 
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Laporan tugas akhir ini memberikan kesempatan untuk memperdalam pemahaman 

mengenai topik yang diteliti, sehingga penulis dapat mengembangkan 

wawasannya. 

2. Bagi Perusahaan 

Penulisan laporan tugas akhir ini dapat memberikan wawasan serta rekomendasi 

strategi yang dapat diterapkan oleh Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda 

dalam mengoptimalkan penyaluran Kredit Usaha Rakyat. 

3. Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Penulisan laporan tugas akhir ini dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang keuangan dan perbankan. 

4. Bagi Pembaca 

Penulisan laporan tugas akhir ini dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat, 

khususnya pelaku UMKM, mengenai pentingnya Kredit Usaha Rakyat sebagai 

salah satu Solusi pembiayaan usaha. 

1.4 Metode Penulisan 

Metode penulisan yang digunakan oleh penulis dalam laporan tugas akhir ini 

adalah kualitatif dengan dijabarkan secara deskriptif dengan tujuan untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai Penerapan Prinsip 5C Pada Penyaluran Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) Kecil Di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Jakarta 

Pemuda. Adapun Sumber data yang digunakan oleh penulis yaitu : 

1. Data Primer 

Data utama dalam penulisan ini melalui wawancara langsung dengan pihak terkait, 

seperti manajemen dan staf Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda yang 

bertanggung jawab dalam penyaluran KUR. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari laporan tahunan, serta literatur yang relevan seperti 

jurnal, buku, dan artikel terkait perbankan syariah dan penyaluran KUR 

1.5 Sistematika Penulisan 

Tugas akhir ini disusun secara sistematis agar penulisan lebih terstruktur dan 

mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan 

tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
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Bab I Pendahuluan berisikan tentang latar beakang penulisan, tujuan penulisan, 

manfaat, metode penulisan dan sistematika penulisan yang dibahas dalam laporan 

tugas akhir ini. 

Bab II Tinjauan Pustaka berisi teori pembiayaan, teori Kredit Usaha Rakyat, serta 

teori prinsip analisis pembiayaan yang berkaitan dengan judul penulisan laporan tugas 

akhir ini. 

Bab III Gambaran Umum Perusahaan berisikan tentang profil perusahaan, sejarah, 

visi misi, struktur organisasi PT Bank Syariah Indonesia KC Jakarta Pemuda. 

Bab IV Pembahasan berisikan pembahasan mengenai proses pemberian Kredit 

Usaha Rakyat (KUR), dan penerapan prinsip 5C dalam penyaluran Kredit Usaha 

Rakyat (KUR). 

Bab V Penutup berisikan kesimpulan dan saran penulis terkait dengan penerapan 

prinsip 5C pada penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) di Bank Syariah Indonesia 

Kantor Cabang Jakarta Pemuda. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang dijelaskan oleh penulis tentang Penerapan Prinsip 

5C Pada Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) di Bank Syariah Indonesia Kantor 

Cabang Jakarta Pemuda dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Bank Syariah Indonesia (BSI) telah merancang proses penyaluran Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) Mikro dengan alur yang efisien, terstruktur, dan berbasis prinsip 

syariah, guna memperluas akses pembiayaan kepada pelaku usaha mikro yang 

membutuhkan permodalan. Melalui tahapan yang dimulai dari pengajuan, 

verifikasi data, survei usaha, hingga pencairan dana, BSI memastikan bahwa setiap 

pembiayaan diberikan hanya kepada nasabah yang benar-benar layak secara usaha 

maupun moral. Penerapan sistem digital seperti i-Kurma dan platform BYOND 

BSI juga menjadi terobosan penting dalam mendukung inklusi keuangan syariah, 

dengan menyederhanakan prosedur dan mempercepat waktu proses tanpa 

mengabaikan prinsip kehati-hatian. Selain itu, prinsip 5C (Character, Capacity, 

Capital, Collateral, Condition) digunakan sebagai pedoman utama dalam analisis 

kelayakan, sehingga risiko pembiayaan dapat ditekan dan dana KUR benar-benar 

tersalurkan untuk keperluan produktif. 

Tidak berhenti pada tahap pencairan, BSI juga secara aktif melakukan monitoring 

dan pendampingan usaha demi memastikan keberlanjutan usaha debitur dan 

kelancaran pembayaran angsuran. Di sisi lain, BSI juga membangun kerja sama 

dengan berbagai pihak, termasuk instansi pemerintah dan lembaga pendukung 

UMKM, dalam rangka memperluas jangkauan dan efektivitas penyaluran KUR. 

2. Dalam menyalurkan pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR), Bank Syariah 

Indonesia menerapkan pendekatan analisis kelayakan berdasarkan prinsip 5C, 

yang mencakup lima aspek utama: karakter, kemampuan membayar, kekuatan 

modal, keberadaan agunan, serta kondisi usaha secara eksternal. Kelima aspek ini 

digunakan untuk menilai sejauh mana calon nasabah layak menerima pembiayaan, 

baik dari sisi moral, finansial, maupun risiko usaha. Untuk menggambarkan 

penerapan prinsip tersebut secara lebih nyata, dilakukan studi terhadap salah satu 
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nasabah KUR di BSI Kantor Cabang Jakarta Pemuda sebagai bentuk implementasi 

langsung dari pendekatan analisis tersebut. 

5.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi Pihak Lembaga 

Bagi Pihak Bank Syariah Indonesia, sebagai bentuk perbaikan berkelanjutan, 

disarankan agar terus meningkatkan literasi keuangan syariah kepada pelaku 

UMKM, khususnya dalam pemanfaatan dana pembiayaan secara produktif dan 

sesuai prinsip syariah. Selain itu, optimalisasi pemanfaatan teknologi digital perlu 

terus dikembangkan agar proses pengajuan dan monitoring KUR semakin efisien 

dan menjangkau lebih banyak pelaku usaha di berbagai wilayah. 

2. Bagi Penulis 

Bagi penulis, diharapkan agar dapat memperluas cakupan penelitian di masa 

mendatang, misalnya dengan membandingkan beberapa studi kasus nasabah atau 

cabang BSI lainnya, sehingga hasil analisis menjadi lebih komprehensif dan dapat 

memberikan rekomendasi yang lebih luas bagi peningkatan kualitas 

pembiayaan syariah. 
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